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ABSTRAK

Wahyu adi Kurniawan. PERBEDAAN PENGARUH LATIHAN PASSING
BAWAH MELALUI PENDEKATAN SECARA INDIVIDU DAN SECARA
KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN KECEPATAN PASSING
BAWAH SISWA PSB BONANSA UNS SOLO USIA 9-10 TAHUN. Skripsi,
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret
Surakarta, Juli 2012. '
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Berdasarkan hasil penlltlan diperoleh simpulan: menyatakan bahwa
pendekatan secara individu lebih baik pengaruhnya dibandingkan dangan
pendekatan secara kelompok terhadap ketepatan passing bawah sepakbola. pada
siswa pendidikan sepakbola Bonansa UNS Solo Usia 9-10 Tahun, tidak dapat
diterima kebenarannya. Berdasarkan penghitungan yang dilakukan pada data tes
akhir antara kelompok 1 dan kelompok 2 diperoleh hasil thiung Sebesar 3,527,
sedangkan tyne pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,049. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan antara tes kelompok
1 dan kelompok 2. Dari hasil penghitungan persentase peningkatan hasil ketepatan
passing bawah sepakbola diketahui bahwa, kelompok 1 (pendekatan individu)
memiliki nilai persentasi peningkatan hasil latihan ketepatan passing bawah
sepakbola 36,4% Sedangkan kelompok 2 (pendekatan kelompok) memiliki
peningkatan hasil ketepatan passing bawah sepakbola sebesar 15,5%.

Kata kunci: Pendekatan secara individu dan pendekatan secara kelompok
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BAB 1

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga pada masyarakat

Indonesia. Dalam mel3 ada yang bertujuan untuk

rekreasi dan ada jugayang untuk prestasi. Sepakbola adalah suatu permainan yang

yang mana

diperlukan da

sebuah terciptanya gﬁbalk goly ipta secara @rhana aupun gol yang
tercipta secara tis d takuler. ‘Gol da@emban itkan semangat
manakala gol iptagse ' emangat Ketika peluang gol

kesebelasan yang baik, "Kuat' N tangguhtadala sebelasan yang terdiri atas
pemain yang mampu menyelenggarakan permainan yang kompak, artinya
mempunyai kerjasama yang baik. Untuk mencapai kerjasama tim yang baik
diperlukan pemain-pemain yang dapat menguasai bagian macam-macam teknis
dasar dan ketrampilan bermain sepakbola, sehingga dapat memainkan bola dalam
posisi dan situasi yang tepat dan cepat artinya tidak membuang-buang energi dan
waktu.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi permainan
sepakbola adalah penguasaan teknik dasar permainan sepakbola oleh para pemain.
Oleh karena itu, seorang pemain sepakbola yang tidak menguasai teknik dasar
sepakbola, tidak mungkin menjadi pemain yang baik. Semua pemain sepakbola
yang baik harus menguasai teknik dasar permainan sepakbola. Teknik passing

merupakan syarat yang dominan atau terpenting dalam permainan sepak bola,



karena kemampuan passing bola dengan baik dan benar dapat dipergunakan untuk
memberi operan kepada teman sehingga terjadi kerjasama tim yang baik.

Passing adalah mengoper. Mengoper bola adalah menyerahkan,
memberikan pada orang lain (Dekdiknas, 2005:1171). Passing yang cepat dan
akurat akan memberikan kemudahan pada teman ketika menerima bola tersebut

Passing yang baik dan benar sangatadibutuhkan dalam permainan sepak bola,

elease bola dan

ipelajari, lebih-lebik J belum terampil.
ingkatkan l@atan passing bawe dilakukan latihan

Jam” mengemas pendekatan

pembelajaran dengan bal n aja parik yang bisa merangsang minat

belajar pemain dan pemain tidak merasa jenuh.

Pendekatan pembelajaran adalah salah satu cara untuk meningkatkan
prestasi olahraga. Selama ini pendekatan pembelajaran yang digunakan
masih belum maksimal untuk meningkatkan kemampuan pemain dalam
penguasaan passing bawah sepakbola, sering kali pemain hanya dilatih
untuk melakukan dengan tanpa tujuan. Inovasi dan kreasi dari pelatih
sepakbola sangat diperlukan terutama dalam menentukan dan memilih
pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik dan esensi
dari materi yang akan dilatih. Pemilihan pendekatan pembelajaran juga
harus mempertimbangkan waktu ketersediaan fasilitas dan alat yang
dibutuhkan. Kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang efisien dalam
latihan passing bawah sepakbola dilandasi oleh beberapa alasan yaitu
pertama, efisiensi akan menghemat waktu, energi, atau biaya; kedua,
metode efisien akan memungkinkan para pemain untuk menguasai tingkat
keterampilan yang lebih tinggi (Rusli, 1999:26).



Agar pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan dapat dirancang
dengan baik, terlebih dahulu perlu dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi
passing bawah sepakbola perlu ditelusuri faktor penyebabnya. Dimana faktor-
faktor yang mempengaruhi passing bawah sepakbola diperlukan unsur-unsur
kondisi fisik. Keberhasilan dalam passing bawah sepakbola adalah faktor pemain.
Perbedaan kemampuan terutama te
(Sugiyanto, 1997:35

bahwa faktor-faktoriyang mempen

jadi karena kualitas fisik yang berbeda
5li (1999:332) mengatakan
aM' s latihan passing bawah sepakbola

enada dengan hal tersebut™F

pemain sat
adalah kema

Bonansa UNS Solo, agar pendekatan pembelajaran yang diterapkan mampu
meningkatkan hasil latihan pemain dalam penguasaan passing bawah sepakbola,
maka pada penelitian ini akan dicobakan dua macam pendekatan pembelajaran
yang diterapkan dalam proses latihan passing sepakbola yakni pendekatan secara
kelompok dan secara individu.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, maka
penelitian ini berjudul .“Perbedaan Pengaruh Latihan Passing Bawah melalui Pendekatan

Individu dan Pendekatan Kelompok untuk Menigkatkan Ketepatan Passing Bawah Siswa
PSB Bonansa UNS Solo Usia 9 — 10 Tahun”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1

penelitian sebagai berikut:
1.

Tidak semua siswa pendidikan sepakbola Bonansa UNS Solo usia 9-10 tahun
memiliki kemampuan passing bawah yang baik

Kemampuan passing bawah sis
Solo usia 9-10 ta

asputra pendidikan sepakbola Bonansa UNS

yang belum baik belum

Belum diketahuifpengaruh lati

. nﬁman kelompok terhadap kemampuan

Pengaruh latihan melalui pendekatan individu dan pendekatan kelompok
terhadap kemampuan passing bawah sepakbola siswa pendidikan sepakbola
Bonansa UNS Solo usia 9-10 tahun.

Membandingkan pengaruh latihan melalui pendekatan individu dan
pendekatan kelompok terhadap kemampuan passing bawah sepakbola siswa
pendidikan sepakbola Bonansa UNS Solo usia 9-10 tahun.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah
diungkapkan di atas, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Adakah perbedaan pengaruh latihan antara pendekatan individu dan

pendekatan kelompg ing bawah sepakbola siswa
2. Manakah

individu da tan passing bawah

sepakbo smw@ epakbolal ia 9-10 tahun ?

pendekatan kelompok terhadap kemampuan passing bawah sepakbola siswa

pendidikan sepakbola Bonansa UNS Solo usia 9-10 tahun.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi peneliti
maupun mahasiswa yang dijadikan obyek penelitian antara lain:

1. Dapat meningkatkan kemampuan passing bawah sepakbola bagi siswa yang

dijadikan sampel penelitian, sehingga dapat mendukung keterampilan bermain

sepakbola.



. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan keolahragaan bagi peneliti dan
siswa pendidikan sepakbola Bonansa UNS Solo usia 9-10 tahun.
. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang

penelitian ilmiah untuk dapat dikembangkan lebih lanjut.




BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori dan Penelitian yang relevan

agar tidak kemasukkan bola. Di dalam mémainkan bola, setiap pemain diperbolehkan

menggunakan seluruh anggota badan kecuali tangan dan lengan. Hanya penjaga
gawang yang diperbolehkan memainkan bola dengan kaki dan tangan. Sepakbola
merupakan permainan beregu yang masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain.
Biasanya permainan sepakbola dimainkan dalam dua babak (2 x 45 menit) dengan
waktu istirakat 15 menit diantara dua babak tersebut. Mencetak gol ke gawang lawan
merupakan sasaran dari setiap kesebelasan. Suatu kesebelasan dinyatakan sebagai
pemenang apabila kesebelasan tersebut dapat memasukkan bola ke gawang lebih
banyak dan kemasukan bola lebih sedikit jika dibanding dengan lawannya.

Sejalan dengan pendapat di atas, Soekatamsi (1995:11) menyatakan bahwa
sepakbola adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu, yang masing-

masing regu terdiri dari sebelas pemain termasuk seorang penjaga gawang. Hampir



seluruh permainan dilakukan dengan mengolah bola dengan kaki, kecuali penjaga
gawang dalam memainkan bola bebas menggunakan seluruh anggota badannya
dengan kaki dan tangan. Sepakbola merupakan olahraga beregu, oleh karena itu
selain kemampuan teknik seorang pemain sepakbola harus bisa bekerja sama dengan

pemain lain dalam satu tim sepakbola. ijelaskan oleh Soedjono (1995:16) bahwa

ainan Beregu, oler Karene
tuntutan permainan s pakbola yang@% dipenuh

/)

sepakbola adalah suatu pe itu kerjasama regu merupakan

setiap kesebelasan yang

Seorang pemain sepakbola harus memiliki kemampuan dasar yang baik. Baik

buruknya kemampuan dasar sepakbola seseorang dapat dilihat dari teknik-teknik
dasar sepakbola yang dikuasai. Menurut Mielke (2007:1), kemampuan dasar bermain
sepak bola harus dikuasai. Dasar-dasar bermain sepakbola antara lain: menggiring
(dribbling), mengoper (passing), menembak (shooting), menyundul bola (heading),
menimang bola (juggling), menghentikan bola (trapping), dan lemparan ke dalam
(throw-in).

Berbeda dengan Mielke yang membagi dasar-dasar bermain sepakbola menjadi
tujuh macam. Sucipto (2000:7) menyatakan sepakbola mempunyai teknik-teknik
dasar sepakbola, diantaranya: menendang (kicking), menggiring bola (dribbling), dan
menyundul bola (heading). Selanjutnya, Engkos Kosasih (1995:216) menyatakan



bahwa kemampuan dasar sepakbola yang perlu dilatihkan dan yang terpenting dalam
permainan sepakbola antara lain: teknik menendang bola, teknik menghentikan
(menyetop) dan mengontrol bola, teknik membawa atau menggiring bola, teknik
gerakan tipu, teknik menyundul bola, dan teknik lemparan ke dalam.

Berdasarkan beberapa pendapat

di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan

Teknik-teknik dase
trapping, juggling

“Latihan (training) merupakan pses eja yng sistematis dan dilakukan secara
berulang-ulang dengan beban latihan yang makin meningkat”. Menurut Yusuf
Adisasmita dan Aip Syarifuddin (1996:145) bahwa, “Latihan adalah proses yang
sistematis dari berlatih yang dilakukan secara berulang-ulang, dengan kian hari kian
menambah jumlah beban latihan serta intensitas latihannya”.

Hakikat latihan yang dikemukakan tiga ahli tersebut pada prinsipnya
mempunyai pengertian yang hampir sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa,
latihan (training) merupakan proses kerja atau berlatih yang sistematis dan kontinyu,
dilakukan secara berulang-ulang dengan beban latihan yang semakin meningkat.

Latihan yang sistematis yaitu program latihan direncanakan secara matang,
dilaksanakan sesuai jadwal menurut pola yang telah ditetapkan, dan evaluasi sesuai

dengan alat yang benar. Penyajian materi harus dilakukan dari materi yang paling



mudah ke arah materi yang paling sukar, dari materi yang sederhana mengarah
kepada materi yang paling kompleks.

Latihan harus dilakukan secara berulang-ulang, maksudnya latihan harus
dilakukan menimal tiga kali dalam seminggu. Dengan pengulangan ini diharapkan

gerakan yang pada saat awal latihan

Beban latihan h us menlngkat mafgsb ya, penambahan jumlah beban latihan
[ s@Cars | ip latihan, dan tidak

dirasakan sukar dilakukan, pada tahap-tahap

ampilan olahraga”. Menurut

Yusuf Adisasmita & Aip Syarlfuddln 1 96: 126) bahwa, “Tujuan utama latihan

adalah untuk membantu atlet meningkatkan keterampilan dan prestasi olahraganya
semaksimal mungkin”. Sedangkan Bompa (1990: 4) menyatakan tujuan umum
latihan yaitu:

1) Untuk mencapai dan meningkatkan perkembangan fisik secara
multiralteral.

2) Untuk meningkatkan dan mengamankan perkembangan fisik yang
spesifik, sesuai dengan kebutuhan olahraga yang ditekuni.

3) Untuk menghaluskan dan menyempurnakan teknik dari cabang
olahraganya.

4) Untuk meningkatkan dan menyempurnakan teknik maupun strategi yang
diperlukan.

5) Untuk mengelola kualitas kemauan.

6) Untuk menjamin dan mengamankan persiapan individu maupun tim
secara optimal.
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7) Untuk memperkuat tingkat kesehatan tiap atlet.
8) Untuk pencegahan cidera.
9) Untuk meningkatkan pengetahuan teori.

Tujuan umum latihan pada prinsipnya sangat luas. Namun hal yang utama

dari latihan olahraga prestasi yaitu, untuk meningkatkan keterampilan dan mencapai

prestasi setinggi mungkinseafi“atiet yang berlatin."Menurut Yusuf Adisasmita & Aip
Syarifuddin: (1996: 1 27) bahwa, “Untuk i tujuan tersebut, ada empat
aspek yang haru '

diperhatik ' Latihan fisik, (2) latihan
teknik, (3) latiha taktikeda latihafi : eempataspek tersebut saling

berkaitan antara spe@s&tu derigan aspel

yang tinggi
maksimal.

tidak berakibat buruk baik pada fiéik Ma dr eknik atlet. Berkaitan dengan prinsip
latihan Nosseck (1992: 14) menyatakan, “Prinsip latihan adalah garis pedoman yang
hendaknya dipergunakan dalam latihan yang terorganisir dengan baik”

Prinsip latihan pada dasarnya merupakan suatu pedoman dalam memberikan
beban latihan, sehingga beban latihan dapat diberikan dengan tepat, sehingga akan
terjadi peningkatan. Latihan yang didasarkan prinsip latihan yang tepat, maka tujuan
prinsip latihan akan tercapai. menurut Sudjarwo (1993: 21-23) “Prinsip-prinsip
latihan yang harus diperhatikan dalam latihan di antaranya (1) Prinsip individu, (2)
Prinsip penambahan beban, (3) Prinsip interval, (4) Prinsip penekanan beban (stress),
(5) Prinsip makanan baik dan, (6) Prinsip latihan sepanjang tahun”.

Prinsip-prinsip latihan tersebut sangat penting untuk diperhatikan dalam

latihan. Tujuan latihan dapat tercapai dengan baik, jika prinsip-prinsip latihan
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tersebut dilaksanakan dengan baik dan benar. Penerapan prinsip-prinsip latihan yang
benar akan lebih memperbesar kemungkinan dalam pencapaian tujuan latihan lebih
maksimal. Untuk lebih jelasnya prinsip-prinsip latihan dapat diuraikan sebagai
berikut:

1) Prinsip Individu

Manfaat latihan _jak@
didasarkan pada karak ristik atau kondisi atle atih. Perbedaan antara atlet
T il

yang la %
juga berbeda. Ol ' karegla edaan _ifidi

latihan. Sadoso! Sun@mo (1994:

dapat diberi program pemantapan kondisifisiklyang sa etapi
Andi ‘sdhehdro

“Prinsip individual ah_satu syarat

yang satu denga

999: 3.15) bahwa,

melakukan olahraga

dan perkema a ury

lam

ap atlet, sekali atlet tersebut

direncanakan dan dilaksanakan rda an rakteristik dan kondisi setiap atlet.
Sudjarwo (1993: 21) menyatakan, “Pemberian beban latihan harus selalu mengingat
kemampuan dan kondisi masing-masing atlet. Faktor-faktor individu yang harus
mendapat perhatian misalnya tingkat ketangkasan atlet, umur atau lamanya berlatih,
kesehatan dan kesegaran jasmani serta psychologis”.

2) Prinsip Penambahan Beban (Over Load Principle)

Prinsip beban lebih merupakan dasar dan harus dipahami seorang pelatih dan
atlet. Prinsip beban lebih merupakan prinsip latihan yang mendasar untuk
memperoleh peningkatan kemampuan kerja. Kemampuan seseorang dapat meningkat
jika mendapat rangsangan berupa beban latihan yang cukup berat, yaitu di atas dari

beban latihan yang biasa diterimanya. Andi Suhendro (1999: 3.7) menyatakan,
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“Seorang atlet tidak akan meningkat prestasinya apabila dalam latihan mengabaikan
prinsip beban lebih”. Sedangkan Rusli Lutan dkk. (1992: 95) berpendapat:

Setiap bentuk latihan untuk keterampilan teknik, taktik, fisik dan mental
sekalipun harus berpedoman pada prinsip beban lebih. Kalau beban latihan
terlalu ringan, artinya di bawah kemampuannya, maka berapa lama pun atlet
berlatih, betapa sering pun dia b rlatlh atau sampai bagalmana capek pun dia
mengulang- ulang latihanitusmprest: 3

bahwa, prinsip beban

an tubuh. Pembebanan

Interval atau istirahat merupakan bagian penting dalam latihan. Hal ini
dimaksudkan untuk menjaga kondisi atlet. Berkaitan dengan prinsip interval
Sudjarwo (1993: 22) menyatakan, “Latihan secara interval adalah merupakan
serentetan latihan yang diselingi dengan istirahat tertentu(interval). Faktor istirahat
(interval haruslah diperhatikan setelah jasmani melakukan kerja berat akibat latihan.”

Istirahat atau interval merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam
latihan. Kelelahan akibat dari latihan harus diberi istirahat. Dengan istirahat akan
memulihkan kondisi atlet, sehingga untuk melakukan latihan berikutnya kondisinya
akan lebih baik.
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4) Prinsip Penekanan Beban (Stress)

Pemberian beban latihan pada suatu saat harus dilaksanakan dengan tekanan
yang berat atau bahkan dapat dikatakan membuat atalet stress. Penekanan beban
latihan harus sampai menimbulkan kelelahan secara sungguh-sungguh, baik kelelahan

lokal maupun kelelahan total jasmani dan rokhani atlet. Dengan waktu tertentu serta

yang cukup lama. Pringip

kemampuan o anis@

diperlukan 25-35% lemak; 5%, h telur 60% idrat arang dan vitamin serta
meniral lainnya”. Pentingnya peran ‘ ananyang baik untuk seorang atlet, maka
harus diperhatikan agar kondisi atlet tetap terjaga, sehingga akan mendukung
pencapaian prestasi yang maksimal.

6) Prinsip Latihan Sepanjang Tahun

Pencapaian prestasi yang tinggi dibutuhkan latihan yang teratur dan
terprogram. Sudjarwo (1993: 23) menyatakan, “Kembali kepada sistematis dari
latihan yang diberikan secara teratur dan ajeg serta dilaksanakan sepanjang tahun
tanpa berseling. Hal ini bukan berarti tidak ada istirahat sama sekali, ingat akan
prinsip interval”.

Sistematis suatu latihan sepanjang tahun akan diketahui melalui periode-

periode latihan. Oleh karena itu, latihan sepanjang tahun harus dijabarkan dalam
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periode-periode latihan. Melalui penjabaran dalam periode-periode latihan, maka
tujuan kan lebih fokus, sehingga prestasi yang tinggi dapat dicapai.
d. Komponen-Komponen Latihan

Setiap pelatihan olahraga akan mengarah kepada sejumlah perubahan yang

bersifat anatomis, fisiologis, biokimia, kejiwaan dan keterampilan. Efisiensi dari

pasti, komp 3N ma an
penampilannyayang telahidi

“(1) volume latihan, (2) ir
kompleksitas latihan”.

Komponen-komponen latihan tersebut sangat penting dalam latihan olahraga
prestasi. Komponen-komponen latihan tersebut berkaitan antara yang satu dengan
yang lainnya. Oleh karena itu, komponen-komponen latihan tersebut harus diterapkan
dengan baik dan benar agar tujuan latihan dapat tercapai. Untuk lebih jelasnya
komponen-komponen latihan dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut :

1) Volume Latihan

Sebagai komponen utama, volume adalah prasyarat yang sangat penting untuk
mendapatkan teknik yang tinggi dan pencapaian fisik yang lebih baik. Menurut Andi
Suhendro (1999: 3.17) bahwa, “Volume latihan adalah ukuran yang menunjukkan
jumlah atau kuantitas derajat besarnya suatu rangsang yang dapat ditujukan dengan

jumlah repetisi, seri atau set dan panjang jarak yang ditempuh”. Sedangkan repetisi
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menurut Suharno HP. (1993: 32) adalah “Ulangan gerak berapa kali atlet harus
melakukan gerak setiap giliran". Pengertian seri atau set, menurut M. Sajoto (1995:
34) adalah, “Suatu rangkaian kegiatan dari satu repetisi”.

Peningkatan volume latihan merupakan puncak latihan dari semua cabang
olahraga yang memiliki komponen ae obik dan juga pada cabang olahraga yang

menuntut kesempurnaan : atau akti Hanya jumlah pengulangan

seorang atlet me upakag h darl adanya jumlahi satuan latihan serta

jumlah kerja yang dig@an setiaP satua k
nsitas Lﬁaﬂ Q
kompo

Intensitas Iatihﬁr\rupa :

)ang mengacu pada
akin banyak kerja

latihan. Kuatnya rangsangan tergtun ari ban, kecepatan gerakan dan variasi
interval atau istirahat antar ulangan. Antara intensitas latihan dan volume latihan sulit
untuk dipisahkan, karena latihan selalu mengkaitkan antara kuantitas dan kualitas
latihan. Untuk mencapai hasil latihan yang baik, maka intensitas latihan yang
diberikan tidak boleh terlalu tinggi atau terlalu rendah. Intensitas suatu latihan yang
tidak memadai atau terlalu rendah, maka pengaruh latihan yang ditimbulkan sangat
kecil bahkan tidak ada sama sekali. Sebaliknya bila intensitas latihan terlalu tinggi

dapat menimbulkan cidera.
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3) Densitas Latihan

Densitas merupakan frekuensi (kekerapan) dalam melakukan serangkaian
stimuli (rangsangan) harus dilakukan dalam setiap unit waktu dalam latihan. Dalam
hal ini Andi Suhendro (1999: 3.24) menyatakan, “Density merupakan ukuran yang

menunjukkan derajat kepadatan suatu la ian yang dilakukan”.

Perimbangan ini

ma waktu isntirahat

menyebabkan tekanan tambahan’ erha ott, khususnya selama tahap dimana
koordinasi syaraf otot berada dalam keadaan lemah. Suatu gambaran kelompok
individual terhadap keterampilan yang kompleks, dapat membedakan dengan cepat
mana yang memiliki koordinasi yang baik dan yang jelek. Seperti dikemukakan
Bompa (1990: 29) bahwa, “Semakin sulit bentuk latihan semakin besar juga
perbedaan individual serta efisiensi mekanismenya”.

Komponen-komponen latihan yang telah disebutkan di atas harus dipahami
dan diperhatikan dalam pelaksanaan latihan. Untuk memperoleh hasil latihan yang
optimal, komponen-komponen latihan tersebut harus diterapkan dengan baik dan

benar.
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3. Passing Sepakbola

a. Hakekat Menendang Bola
Tehnik dasar bermain sepakbola merupakan semua gerakan-gerakan yang
diperlukan untuk bermain sepakbola. Kemudian untuk bermain ditingkatkan

menjadi  ketermpilar

Sedangkan menurut Fch, etal (191: 49) adalah “keterampilan tehnik
bermain sepakbola terdiri indikator penguasaan ketepatan passing sepakbola,
apabila masing-masing anak menguasai dan mampu melakukan berbagai tehnik
dasar bermain sepakbola tersebut. Dalam proses pembelajaran selanjutnya,
pemain agar selalu mempelajari dan mempraktikkan berulang-ulang bagaimana
mengolah dan mempermainkan bola agar dapat menumbuhkan naluri terhadap
gerak bola.

Menendang bola merupakan teknik dengan bola yang paling banyak dilakukan
dalam permainan sepakbola. Maka teknik menendang bola merupakan dasar di dalam
bermain sepakbola. Seorang pemain yang tidak menguasai teknik menendang bola
dengan baik, tidak akan mungkin menjadi pemain yang baik. Kesebelasan yang baik

adalah suatu kesebelasan yang semua pemainnya menguasai teknik menendang bola
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dengan baik, dengan cepat, cermat, dan tepat pada sasaran, sasaran teman maupun
dalam membuat gol kemulut gawang lawan (Sukatamsi, 1995:44).

Menurut Sukatamsi (1995:75) bahwa semua cara semua pelaksanaan gerakan-
gerakan yang diperlukan untuk bermain sepakbola terlepas sama sekali dari

permainan. Menendang bola merupakan salah satu Karakteristik permainnan

sepakbola yang paling_dominan memiliki teknik menendang dengan

baik akan bermain an menendang bola adalah

‘dengan baik dan efisien. Tuj
mengumpan (pas : e goal), menyapu untuk

menggagalkan serang% n (sweeping). Dan teknik menendang bola sesuai

beda dapat Kita liha g3 2an g dari penendang, tetapi juga
kita dapat melihat‘banyal n-g ! yang sejalan hampir bersamaan.

serta ketepatan bertujuani piembebaskan pertahanan dari serangan lawan,
untuk memberi umpan atau operan dan mencetak gol (Harvey Gill, 2003:22).
Menendang bola merupakan salah satu karakteristik permainan sepakbola
yang paling dominant. Pemain yang memiliki teknik menendang dengan baik, akan
dapat bermain secara efisien. Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan
(passing), menembak ke gawang (shooting at the goal), dan menyapu untuk
menggagalkan serangan lawan (sweeping) (Sucipto dkk, 2000:17).
b. Pengertian Passing Sepakbola
Permainan sepakbola adalah cabang olahraga permainan beregu atau
permainan tim. Kesebelasan yang baik, kuat dan tangguh adalah kesebelasan yang
mampu menampilkan permainan yang kompak. Dapat dikatakan bahwa kesebelasan

yang baik bila terdapat kerjasam tim yang baik. Untuk mendapatkan kerjasama tim
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yang tangguh diperlukan pemain-pemain yang menguasai bagian-bagian dari
bermacam-macam tehnik dasar bermain sepakbola dan terampil melaksakannya.
Kualitas ketrampilan tehnik dasar bermain,setiap pemain lepas dari faktor-faktor
kondisi fisik dan taktik sangat menentuka tingkat permainan suatu kesebelasan
sepakbola. Makin baik tingkat penguasaan ketrampilan tehnik dasar bermain setiap

kerjasam kolektif akal tercapai. Dengan demikian kesebelasan akan lebih lama
Ry Rl / ’ . . .

menguasai bola d 5 endapat A U/*‘ Jan seca ik dan taktik. Untuk

dapat mencapai engu%s ehnik-tehn ermmain sepakbola, pemain harus

melakukan dengan pr_@rinsip gérakan te

erilang-ulahgiterus mé eruﬁn berkelanjut

Gambar 1. Teknik Passing Sepabola

Passing sepakbola adalah gerakan yang dibutuhkan dalam permainan
sepakbola, terlepas sama sekali dari permainannya. Maksudnya adalah pemain
melakukan gerakan-gerakan dengan bola dan gerakan-gerakan tanpa bola. Dengan
demikian setiap pemain dapat dengan mudah memerintah bola dan memerintah badan
atau anggota badan sendiri dalam semua situasi bermain.Setiap pemain sepakbola
dengan mudah dapat memerintah bola dengan kakinya, dengan tungkainya, dengan
badannya, dengan kepalanya, kecuali dengan kedua belah tanganya yang dilakukan
dengan cepat dan cermat. Dengan demikian setiap pemain telah memiliki gerakan
yang otomatis atau feeling yang sempurna serta peka terhadap bola.
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Passing adalah skill yang paling fundamental dalam sepak bola, bahkan dalam
banyak cabang olahraga lainnya. Karena itu, tidak bisa tidak seorang pemain
sepakbola harus bisa melakukan passing dengan benar. Pembagian jenis-jenis
passing inipun dilakukan didasarkan pada beberapa aspek yang berbeda.
Berdasarkan jaraknya, ada dua jenis passing: passing pendek dan passing
panjang, Passing pendek biasa dilakukan dengan kaki bagian dalam. Bola
akan bergerak menyusuri tana In| termasuk passing yang paling banyak
dipakai dalam sepakhola A a.yang tinggi. Selanjutnya passing
panjang. Passing#panjang blsa dllakukan dengam dua cara. Pertama, dengan

kaki- bagian dalam. Kedua de ep. Ketika kita menggunakan kaki
bagian dal ja ita harus memberikan
tenaga yan \pada mudah dipotong oleh
lawan. Passing gen an i .  . elambung. Passing

ini terutama diguna ik jarak. at j ang harus melewati
' | 53 kemampuan yang
hakan kaki bagian

c. Ketepatan |

Ketepatan ad%

Berdasarkan pengertian terseut daat dlkemukakan bahwa, ketepatan passing
adalah kemampuan seseorang untuk mengarahkan umpan ke arah sasaran atau
target. Ketepatan passing dipengaruhi oleh koordinasi, jarak dan besarnya target,
ketajaman indera, kecepatan gerak, perasaan gerak serta tehnik gerakan passing
sepakbola.

Passing adalah hal yang hampir setiap saat dilakukan dalam permainan
sepakbola, seorang pemain harus memiliki passing yang akurat. Menurut Timo
Scheunemann (2009:31) menyatakan bahwa memiliki passing yang akurat adalah
harga mati bagi seorang pemain sepakbola. Mengingat passing begitu sering
dilakukan dalam sebuah pertandingan, maka dengan menguasai tehnik sepakbola
dasar passing bola dengan baik, maka akan dapat mengumpan dengan tepat yang

akan menunjang untuk memenangkan suatu pertandingan.
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Kemampuan tehnik passing bola besar peranannya dalam permainan
sepakbola sebab sebagian besar permainan sepakbola dilakukan dengan passing.
Kemampuan mengumpan atau passing diperlukan untuk mengumpan bola kepada
teman serta mencetak gol ke gawang lawan. Tehnik passing bola dapat digunakan

sesuai dengtan tu1uan yang dlkehedakl Untuk mendapatkan manfaat passing

peranan penti

mencetak gol,

Mahyudin (2009:154) “Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang
mengakibatkan keterampilan kognitif yaitu penguasaan ilmu dan perkembangan
kemahiran intelek. Furgon (2009:161), agar pembelajaran dapat menyenangkan bagi
peserta didik, maka pengajar harus pandai mengemas sehingga peserta didik tertarik
pada pembelajaran tersebut, salah satu upayanya adalah seorang pengajar memiliki
pendekatan pembelajaran yang bervariasi. Oleh karena itu seorang pengajar harus
mampu memilih pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga bisa memberikan
peluang terjadinya proses pembelajaran yang efektif dan juga efisien.Seperti yang
dikatakan Nadisah (1992:96) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran akan

dirasa cocok, apabila mampu meningkatkan efektivitas dan efesiensi.



22

Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, dengan belajar manusia dapat mengembangkan potensinya
yang dibawa sejak lahir, hal ini sesuai pendapat Max, dkk.(2000:1) bahwa hasil suatu
belajar adalah perubahan. Morris & Shermis (1992:1) mengatakan “ belajar adalah

perubahan yang menetap dalam kehidupan seseorang yang tidak diwariskan secara

Menurut Abge Majld @)9 111);¢
penyelenggaraal mterﬁ\ ese

: 162)

Belajar adalah suatu aktivitas Mental atau psikis yang berlangsung dalam

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
ketermpilan dan nilai sikap (Winkel, 1999:36). Ada empat strategi dasar dalam
belajar mengaja, yaitu :

(1) Mengidentitifikasi serta menetapkan spesifikasi serta menetapkan
spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik
sebagaimana yang diharapkan. (2) Memilih sistem pendekatan belajar
mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat, (3) Memilih
dan menetapkan prosedur, metode dan tehnik belajar mengajar yang dianggap
paling tepat dan efektif, (4) Menetapkan norma dan batas minimal
keberhasilan. (Furgon, 2009 : 164)

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelatih harus memilih cara

pendekatan belajar mengajar paling tepat dan efektif untuk mencapai tujuan, artinya
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bagaimana cara pelatih memandang suatu persoalan, konsep, pengertian dan teori apa
yang digunakan dalam memecahkan suatu kasus akan mempengaruhi hasilnya.
Keberhasilan pencapaian tujuan yang ditentukan oleh kemampuan pelatinh dalam
memberikan bimbingan dan pencermatan gerakan melalui tahapan persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan komplek, penyesuaian pola gerakan
dan kretivitas (Winkel,19904#y"SEh '

proses pembelajaran ,
mampu memilih 4 | ; aW’

terjadinya prose pembg& secard 8
dirasa cocok apabila @ meningKa

Pendgkatan m jar mefupa sudtu cara yang diguna
. Pehdékatan me ngajar adalah suatu

cara khusus yang dlgun@n untuk mengajar secara si atis guna mencapai tujuan
yang diinginka ! @ang mengatur faktor
eksternal dalam k menjaga tercapainya
tUJuan pengajaran. Dalan a kegiatan mengajar yang

pembelajaran adalah suatu proses dlmna Imgkungan seseorang sengaja dikelola
untuk memungkinan dia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi khusus
atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu (Corey dalam Syaiful, 2003:61).
Pendekatan yang bervariasi secara terencana dan sistematis untuk mencapai tujuan
yang telah diterapkan.

Pembelajaran dalam permainan sepak bola bertujuan agar pemain dapat
menguasai passing sepakbola. Menurut Sugiyanto (1997:299) bahwa,”keterampilan
gerak bisa diartikan sebagai kemampuan untuk melaksanakan tugas gerak tertentu
dengan baik. Semakin baik penguasaan gerak keterampilan, maka pelaksanaanya
akan semakin efisien”. Gerakan keterampilan merupakan salah satu kategori gerakan
dalam melakukannya diperlukan koordinasi dan kontrol tubuh secara keseluruhan

atau sebagian tubuh. Gerakan keterampilan merupakan gerakan yang memenuhi
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kriteria tertentu. Adang (2000:56) menyatakan bahwa, tiga indikator gerak terampil
yaitu: (1) efektif artinya sesuai dengan produk yang diinginkan, (2) efisien artinya
sesuai dengan proses yang seharusnya dilakukan, (3) adaptif artinya sesuai dengan
situasi dan kondisi lingkungan dimana gerak tersebut dilakukan.

Keterampilan dapat dlgunakan bagai kualitas penampilan seseorang dalam

ator kualitas yafmgsharus dipenuhi sebagai gerak

Penguasaan suatu keterapllan |dak dapat dicapai dengan mudah, tetapi
diperlukan prosese pembelajaran yang cukup panjang. Sugiyanto (1997:315)
menyatakan bahwa “proses belajar keterampilan dibagi dalam 3 fase belajar yaitu (1)
fase kognitif ,(2) fase asosiatif ,(3) fase otonom” Fase kognitif merupakan fase awal
dalam proses belajar gerak,tahap awal belajar keterampilan pemain harus mengetahui
dan memahami gerak yang benar dari informasi dan bayangan. Agar bisa melakukan
tertentu terlebih dahulupemain harus tahu tentang gerakan yang akan dilakukan.
Gerakan diberikan singkat,jelas serta berbentuk contoh atau model gerakan. Peragaan
gerakan harus menonjolkan bagian penting yang menentukan keberhasilan
pelaksanaan gerakan yang terkonsep di dalam pikiran. Fase asosiatif atau fase
menengah merupakan fase yang menghubungkan bagian gerakan yang telah mampu

dilakukan sebelumnya,tahap asositif pemain telah menguasai gerak yang benar,tetapi
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belum menjadi gerak otomatis. Dengan praktik berulang-ulang rangkaian gerakan itu
makin bisa dikuasai,kesalahan yang dilakukan semakin berkurang. Fase otonom
merupakan fase akhir dalam proses belajar gerak. Fase otonom vyaitu fase dimana
gerakan keterampilan sudah mampu dilakukan hampir secara otomatis. Gerakan

dapat dilakukan dengan lancar.tidak eputus,akurat penampilan terbaiknya bisa

Tujuan pepibela '.‘ % : yang harus digunakan
guru. Misalnya seor%ng ru O_ rag %hatan menetapkan tujuan

menendang bola ik _da , ‘selanj al digunakan metode
' adi  keeper, Kkapten,

pembelajaran passing sepakbola |antana yaitu pendekatan secara kelompok dan

secara individu.

5. Metode Pembelajaran

a. Pengertian Metode Pembelajaran

Pendidikan memegang peran penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya dikelola, baik
secara kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut bisa tercapai apabila siswa dapat
menyelesaikan pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil belajar yang baik. Hasil
belajar seseorang ditentukan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. Salah satu

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu, kemampuan guru
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(profesionalisme guru) dalam mengelola pembelajaran dengan metode-metode yang
tepat, yang memberi kemudahan bagi siswa untuk mempelajari materi pelajaran,
sehingga menghasilkan belajar yang lebih baik.

Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan

pembelajaran. Berkaitan dengan metode pembelajaran Nana Sudjana (2005: 76)

hubungan dengan sispada saatberlangsun / ajaran”. Sedangkan M. Sobry
Sutikno (2009: 99)'menyata to’@w ' |

/’f, proses pembelajaran pada

o
. Béﬂ%\sarka pengertian metode

pembelajaran pada diri siswa, ' ing ujua pembelajaran dapat tercapai. Oleh

karenanya, metode pembelajaran hendaknya dapat menumbuhkan kegiatan belajar
pada diri siswa. Menurut Sunardi (2002: 366) bahwa:

Secara umum dapat dilihat bahwa metode mengajar dapat mengarahkan
perhatian siswa terhahadap hakikat belajar yang spesifik, membangkitkan
motivasi untuk belajar, memberikan umpan balik dengan segera, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk maju sesuai dengan kemampuan dan
kecepatannya sendiri, dapat mengembangkan dan membina sikap positif
terhadap diri sendiri, guru, materi pelajaran serta proses pendidikan pada
umumnya.

Pendapat tersebut menunjukkan, penerapan metode pembelajaran yang

dilakukan seorang guru akan mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran yang

telah ditetapkan. Dengan metode pembelajaran yang tepat akan dapat membangkitkan
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motivasi belajar siswa, sehingga akan mendukung pencapaian hasil belajar lebih

optimal.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam Pemilihan Metode Pembelajaran
Penerapan metode pembelajaran yang baik dan tepat sangat penting dalam

kegiatan pembelajaran agar diperoleh aiI belajar yang optimal. Namun demikian

dalam menerapkan '.1.- pembelajaran_harus diperhatikan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. M#Sobry'Su 09: : Pads

penentuan metode pembelajaran,antara

1) Tujuan yang hendak dicapai
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan pembelajaran. Oleh
karena itu, tujuan menjadi pedoman arah dan sekaligus sebagai suasana yang
akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Kepastian proses pembelajaran
berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pembelajaran. Semakin
jelas dan operasional tujuan yang akan dicapai, maka semakin mudah
menentukan metode mencapainya, dan sebaliknya.

2) Materi pelajaran
Materi pelajaran ialah sejumlah materi yang hendak disampaikan oleh guru
untuk bisa dipelajri dan dikuasai oleh siswa.

3) Siswa
Siswa sebagai subyek belajar memiliki karakteristik yang berbeda-beda, baik
minat, bakat, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, lingkungan keluarga dan
harapan terhadap masa depannya. Perbedaan anak dari aspek psikologis
seperti sifat pendiam, super aktif, tertutup, terbuka, periang, pemurung bahkan
ada yang menunjukkan prilaku-prilaku yang sulit untuk dikenal. Semua
perbedaan tadi akan berpengaruh terhadap penentuan metode pembelajaran.
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Perbedaan-perbedaan inilah yang wajib dikelola, diorganisir guru, untuk
mencapai proses pembelajaran yang optimal. Apabila guru tidak memiliki
kecermatan dan keterampilan dalam mengelola perbedaan-perbedaan potensi
siswa, maka proses pembelajaran sulit mencapai tujuan. Guru harus
menyadari bahwa perbedaan potensi bawaan siswa merupakan kekuatan maha
hebat untuk mengorganisasi pembelajaran yang ideal. Keragaman merupakan
keserasian yang harmonis dan dir amls

4) Situasi
SltuaS| keglata kungan pembelajaran yang

5) Fasilitas
Fasilitas da
Oleh kar

etode pembelajaran.
gganggu pemilihan

metode,
kurang

6) Guru %
Setiap g l%\
pengalaman membelajarka
biasanyaidipe nga

pendldlkannya <U
pembelajaran, namunis
Jadi, untuk menjadr “se
profesional agar dalam menyampal
dengan tujuan yang telah dltetapkan

ambatan dalam penerapannya.
awintinya harus memiliki jiwa
‘materui pelajaran bisa berhasil sesuai

Pendapat tersebut menunjukkan, dalam pemilihan dan penerapan metode
pembelajaran ada enam aspek yang harus diperhatikan yaitu, tujuan yang hendak
dicapai, materi pelajaran, siswa, situasi, fasilitas dan guru. Agar metode pembelajaran
yang diterapkan memperoleh hasil yang optimal, maka aspek-aspek tersebut harus

diperhatikan.

c. Jenis Metode Pembelajaran
Mengajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang memiliki
pengetahuan atau keterampilan yang lebih daripada yang diajar, untuk memberikan

suatu pengertian, kecakapan, atau ketangkasan. Seperti dikemukakan Slameto
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(1995:97) bahwa, “Kegiatan mengajar meliputi penyampaian pengetahuan,
menularkan sikap, kecakapan atau keterampilan yang diatur sesuai dengan
lingkungan dan menghubungkannya dengan subyek yang sedang belajar”. Untuk
menyajikan seperangkat kegiatan pembelajaran dibutuhkan cara yang baik dan tepat.

Dalam penyajian materi pelajaran dapat digunakan dengan metode pembelajaran

aknya merupakan suatu
enerapkan metode
pembelajaran hi ijafi tujuanfyang herﬁk dicapai, isi dari materi

kepadagwa da

embelajarah yang tepat, maka dapat

pelajaran dan”

Syaiful Bahri Djamarah (206 9 - dalm kegiatan belajar mengajar kadang-
kadang ada juga guru yang menggunakan pendekatan lain, yakni pendekatan
kelompok. Pendekatan kelompok memang suatu waktu diperlukan dan perlu
digunakan untuk membina dan mengembangkan sikap sosial peserta didik. Hal ini
disadari bahwa peserta didik adalah sejenis makhluk homosocius, yakni makhluk
yang berkecenderungan untuk hidup bersama.

“Metode kerja kelompok adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran
dengan menyuruh pelajar (setelah dikelompok-kelompokkan) mengerjakan tugas
tertentu untuk mencapai tujuan pengajaran. Merka bekerja sama dalam memecahkan
masalah atau melaksanakan tugas” (Uno, B. Hamzah. 2006 : 39). Pembelajaran

kelompok adalah pembelajaran dengan cara kelas dibagi menjadi beberapa kelompok,
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antara 3-9 orang. Penekanan pembelajaran ini pada peningkatan kemampuan individu
sebagai anggota kelompok (Ngalim Purwanto, 2004 : 75).

Dengan pendekatan kelompok diharapkan dapat tumbuh dan berkembang rasa
sosial yang tinggi pada diri setiap peserta didik. Mereka dibina untuk mengendalikan

rasa egois yang ada dalam diri mereka masing-masing, sehingga terbentuk sikap

yang positif. Mereka _f_-' bahwa hidup ini saling ketergantungan, seperti ekosistem
aiffkehidtipan seimue MWE 3. Tidak ada makhluk

optimal. Inilah yang diharapkan, ni serta dik y aktif, kreatif, dan mandiri.

Ketika guru ingin menggunakan pendekatan kelompok, guru harus
mempertimbangkan bahwa hal itu tidak bertentangan dengan tujuan, sesuai dengan
fasilitas belajar pendukung yang ada, metode yang akan dipakai sudah dikuasai, dan
bahan yang akan diberikan kepada peserta didik cocok. Karena itu, pendekatan
kelompok tidak bisa dilakukan secara sembarangan, tetapi banyak hal yang

berpengaruh yang harus dipertimbangkan dalam penggunaannya.

2) Pembelajaran Individu
“Pembelajaran Individu adalah kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan
bantuan dan bimbingan belajar kepada masing-masing individu dan memberikan

kesempatan yang luas kepada tiap-tiap anak untuk belajar” (Gunarhadi, 2010 : 1)
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Pembelajaran secara individual adalah kegiatan mengajar pembelajar yang
memetik beratkan bantuan dan bimbingan belajar kepada masing-masing
individu. Bantuan dan bimbingan belajar kepada individu juga ditemukan
pada pembelajaran klasikal, tetapi prinsipnya berbeda. Pada pembelajaran
individual, pembelajar memberi bantuan pada masing-masing pribadi.
Sedangkan pada pembelajaran Kklasikal, pembelajar memberi bantuan
individual secara umum (Ngalim_Purwanto, (2004 : 76).

Ciri-ciri yang me '-'“ pada pembelajaran indiviidual dapat ditinjau dari segi:

perencanaan kegiatan bélaj _

belajar, membuat program Sé uaiydengan, 4 em puan siswa, merencanakan
pelaksanaan belajar, dan membantu siswa untuk melihat kemajuan. Penciptaan
pendekatan terbuka antara guru dan siswa bertujuan untuk menimbulkan perasaan
bebas dalam belajar. Dilakukan dengan cara antara lain: (1) membuat hubungan akrab
dan peka terhadap kebutuhan siswa, (2) mendengarkan secara simpatik terhadap
segala ungkapan jiwa siswa, (3) tanggap dan memberi reaksi positip terhadap siswa,
(4) membina suasana aman sehingga siswa bebas mengemukakan pendapat.
Fasilitator yang mempermudah belajar, dengan tujuan untuk mempermudah proses
belajar. Cara yang dapat dilakukan antara lain: (1) membimbing siswa belajar, (2)
menyedia media dan sumber belajar, (3) memberi penguatan belajar, (4) menjadi
teman dalam mengevaluasi keberhasilan, (5) memberi kesempatan siswa untuk

memperbaiki diri.



32

Kelemahan pembelajaran individual adalah : bila jumlah siswa banyak maka
pembelajaran ini kurang efisien, karena akan melelahkan guru dan tidak semua
bidang studi atau pokok bahasan sesuai diorganisasi dengan pembelajaran ini
(Ngalim Purwanto, 2004 : 79).

erang

Berdasark p. a@

keragg nsepty, angka iran sebagai berikut:

[N

iabel penelitian, maka

Kemampuan passing
bawah

S

Pengaruh pendekatan Pengaruh pendekatan
kelompok terhadap ' individu terhadap
kemampuan passing bawah kemampuan passing bawah
Pendekatan ,
Kelompok Pendekatan
Individu

Latihan Passing Bawah

Dalam ketepatan passing sepakbola,maka pendekatan secara kelompok dan
individu sebagai pendekatan pembelajarannya, Pendekatan secara kelompok juga
dituntut dapat menguasai ketepatan passing sepakbola secara menyeluruh dilakukan
ssecara bertahap, saat melakukan gerakan tehnik passing sepakbola,saat pendekatan
pembelajaran dimana pendekatan seccara kelompok biasanya saat praktek tidak
semua pemain mendapat perhatian fokus dari pelatih ataupun pembina karena praktek
yang dilakukan secara kelompok pelatih sulit untuk memfokuskan perhatian pada

anak didiknya, dengan adanya perhatian yang kurang dari pelatih maka akan banyak
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ditemui kesalahan gerakan tehnik passing sepakbola, dimana saat membenarkan
gerakan tidak semua pemain dapat ditangani secara cermat. Tetapi dengan
pendekatan secara kelompok pemain saat melakukan gerakan tehnik passing
sepakbola tidak merasa tegang karena perhatian pelatih tebagi oleh banyaknya

pemain saat praktek yang dilakukan bnak pemain secara bersamaan dan dengan

secara bertahap. Dalam

pendekatan secar 3' mdw&du i ndé ian lebih dari seorang pelatih

] dq@danya ..-' iafy lebih maka pemain akan melakukan

salah, karena pelatih

pada masing-masing pendekatan pemb ajaran maka dapat diduga bahwa antara
pendekatan secara individu dan kelompok akan memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap ketepatan passing sepakbola.

Pendekatan secara kelompok pada umumnya kurang tepat untuk pemain yang
baru belajar tehnik-tehnik passing sepakbola, dimana pemain dituntut harus bisa
menguasai tehnik passing sepak bola, pada pendekatan secara kelompok perhatian
pelatih terbagi karena saat pelaksanaan passing dilakukan secara bersama-sama,
karena kurangnya perhatian dari pelatih dalam pendekatan secara kelompok sering
terjadi kesalahan dalam melakukan tehnik passing sepakbola, tetapi dengan
pendekatan secara kelompok waktu yang digunakan relatif cepat, dalam pendekatan

secara kelompok pemain juga dapat belajar bersosialisasi dengan para pemain lainya.
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Pendekatan secara individu pada umumnya sangat tepat untuk pemain yang
baru belajar tehnik-tehnik passing sepak bola, karena pemain yang baru belajar akan
sulit menerapkan gerakan secara bertahap dan sistematis jadi perlu perlakuan dan
perhatian yang lebih dari seorang pelatih atau pembimbing, jadi pendekatan secara

individu akan memberikan pembelajaran secara lebih terfokus, dengan begitu akan

2. Pendekatan secara kelompo baik pengaruhnya dibandingkan dangan

pendekatan secara individu terhadap ketepatan passing bawah sepakbola pada
siswa pendidikan sepakbola Bonansa UNS Solo Usia 9-10 Tahun
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Solo yang latihanya di lal MK Bhineka Karya
Banjarsari Sura or to (0271) 711397 dan

dilaksanakan tig a i 3 i abu dan Jum’at pukul
Maret sampai bulan
April 2012

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen,dasar

penggunaan metode ini adalah kegiatan percobaan yang diawali dengan memberi
perlakuan kepada subjek yang diakhiri dengan suatu tes guna mengetahui pengaruh
perlakuan yang diberikan. Sugiyanto (1995:21) menyatakan.”Tujuan penelitian
eksperimental adalah untuk meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat tersebut
dengan cara memberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperiman yang
hasilnya dibandingkan dengan hasil kelompok yang tidak diberikan perlakuan atau

diberi perlakuan yang berbeda”

35
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2. Rancangan Penelitian
Rancangan dalam penelitian “Pretest-Posttest Design”. Gambar rancangan

penelitian sebagai berikut:

Treatment A Posttest

R— Pretést

Posttest

Keterangan:
R
Pretest
MSOP
KE 1
KE 2
Treatment A = pendekatan secara individu
Treatment B = pendekatan secara kelompok
Posttest = Tes akhir ketepatan passing sepakbola

Pembagian kelompok eksperimen didasarkan pada ketepatan passing
sepakbola pada tes awal. Setelah hasil tes awal dirangking, kemudian subjek yang
memiliki kemampuan setara dipasang-pasangkan ke dalam kelompok 1 (K1) dan
kelompok 2 (K2). Dengan demikian kedua kelompok tersebut sebelum diberi
perlakuan merupakan kelompok yang sama. Apabila pada akhirnya terdapat
perbedaan, maka hal ini disebabkan oleh pengaruh perlakuan yang diberikan.
Pembagian kelompok dalam penelitian ini dengan cara ordinal pairing. Adapun
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teknik pembagian kelompok secara ordinal pairing menurut Sutrisno Hadi
(1995:495) sebagai berikut:

1

2

ur 9 -10 tahun klub

Tehnik sampel yang digt random sampling dengan tehnik

undian. Sampel yang digunakan dalam penelltlan ini sebanyak 30 orang. Suharsimi
Arikunto (1999 :120) menyatakan:

Sampel random merupakan tehnik pengambilan sampel dengan mencampur
subjek-subjek di dalam populasi,sehingga semua subjek dianggap sama.
Dengan demikian maka penelitian memberi hak yang sama kepada setiap
subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilin menjadi sampel. Oleh
karena hak setiap sampel sama,maka penelitian terlepas dari perasaan
mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel. Setiap
subjek yang terdaftar sebagai populasi diberi nomor urut mulai dari 1 sampai
dengan banyaknya subjek. Di dalam pengambilan sampel biasanya peneliti
sudah menentukan terlebih dahulu besarnya jumlah sampel yang paling baik.
Perolehan data sampel random diperoleh dengan melakukan test awal
kemudian dibuat peringkat, dari 30 orang yang dijadikan sampel
penelitian,selanjutnya dibagi menjadi dua kelompok dengn cara ordinal
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pairing.Kelompok 1 sebanyak 15 orang mendapat perlakuan pendekatan
secara individu.Kelompok ke 2 sebanyak 15 oarang mendapat perlakuan
pendekatan secara kelompok

E. Pengumpulan Data

Untuk memperolefi*data yang diperlukan dalam. penelitian ini diadakan tes

ketepatan passing sepé i . i epakbola dari Sukatamsi

bawah sepak bola
ketepatan passing

S hasil uji reliabilitas

1. Mencari Reliabilitas

Reliabilitas data dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus

Spearman-Brown sebagai berikut:

2xr1,
= 1
+1
Keterangan :
ra : koefisien reliabilitas
Iy : koefisien korelasi (product moment) antara jumlah skor belahan ganjil

dengan skor belahan genap
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2. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Adapun langkah-langkah kedua uji prasyarat tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

1) Peng

menggunakan r%

=
. -% @_

2) Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang F(z;) = p (z < z)).

3) Selanjutnya dihitung proporsi zi, z2, ....... , Zn yang lebih kecil atau sama
dengan z;. Jika proporsi dinyatakan oleh S(z;), maka

banyaknia ;. Zowownn Ty FBOE £ 54

S(z) =

1l
4) Hitung selisih F(z;) - S(z;), kemudian ditentukan harga mutlaknya.
5) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut.
Harga terbesar ini merupakan Lhitung.
b. Uji Homogenitas
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Dalam uji homogenitas dilakukan dengan cara membagi varians yang lebih
besar dengan varians yang lebih kecil. Menurut Sutrisno Hadi (1995:396)
rumusnya adalah:

sD% ks
Favsbdik = SDkt

Keterangan :
Fdbvb : dbvk
SDbs
SD’kt

Analisis data dal itian i dilg ji edaan dari Sutrisno
(1995:157) sebagai berik(E>
||
t= [Taz
NilN-2
Keterangan:
t = Nilai uji perbedaan
Md = Mean perbedaan dari pasangan
=d® = Jumlah deviasi kuadrat tiap sampel dari mean perbedaan
N = Jumlah peserta tes
Untuk mencari mean deviasi digunakan rumus sebagai berikut:
_lzol
N
Keterangan:

D = Perbedaan masing-masing subjek
N = Jumlah peserta tes
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Untuk menghitung prosentase ketepatan passing sepakbola antara metode

bagian repetitif dan metode bagian progresif menggunakan rumus sebagai berikut:
_ Meandifferent
~ Mean pretest

= 100%%

Prosentase peninghkatan

Mean different = mean posttest - mean pretest.
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Lampiran 1

BENTUK TES KETEPATAN PASSING SEPAKBOLA

A. Tujuan:

1.

Untuk menentukan
pemain.
Untuk mer

kaki bagian dalam kearah sasaran dengna lebar satu meter jarak tempat

menendang dengan sasaran 10 meter.kesempatan menendang bola lima Kali

dengan menggunakan kaki terkuat . Jarak antara garis batas passing bola dengan

gawang untuk kelompok umur:

9-10 tahun 1 11 meter.
10-12 tahun : 13 meter.
12-14 tahun : 15 meter.

14-16 ahun 17 meter.
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1 Tujuan:

a. Untuk menentukan status tingkat kemajuan yang dicapai anak didik atau
pemain.

b. Untuk menentukan Klasifikasi atau pengelompokan anak didik atau
pemain sesuai dengan prestasi yang dicapai.

e. Peluit
2. Pelaksanaan tes
a. Pemain berdiri di belakang garis batas menendang bola, disediakan 5 bola.
b. Dengan ancang-ancang passing bola ke arah sasaran, kesempatan passing
bola sebanyak 5 kali.
3. Penilaian:
Nilai yang diperoleh adalah jumlah nilai dari kelima passing yang
masuk sasaran akan dikalikan dua. Apabila tidak masuk ke dalam
nilainya 0
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Tujuan penelitian dapat ter i dengan pengambilan data pada sampel

yang telah ditentukaf. Data yang dikumpulkan iri dari tes awal secara

Kelompok TeNiax i SD

Kelompok 7 1,113
1
1,309
Kelompok 1,060
2 i
Akhir 15 7 3 4,467 1,060

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan analisis data, perlu dilakukan pengujian persyaratan
analisis. Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan analisis data diuji distribusi kenormalannya dari data
tes awal ketepatan menendang lambung. Uji normalitas data dalam penelitian ini

dengan menggunakan liliefors. Hasil uji normalitas data yang dilakukan terhadap

41
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hasil tes awal dan tes akhir pada kelompok 1 dan kelompok 2 adalah sebagai
berikut:
Tabel 4. Rangkuman Hasil Tes Uji Normalitas Data

Tes Kelompok N Mean SD L hitung L tabel 5%

Tes Awal Kelompok 1 15 3,667 | 1,075 0,2124 0,220

0,1656 0,220

Tes Akhir 0,220
0,220
_§ )
B ta tes awal

g dilak pada“ida
Nilai t lebih Keci

nsi 5% vy ,220. Dengan demikian
a kelo 1 ter

erdasarkan il uji
kelompok "4 diperol ilai Ly
penerimaan 'potesi%padatar Si

dapat disimptilkan bah@ata te

normal. Sedangkan hasil uji normalitas yang
’

suk berdistribusi

dilakukan pada data tes awal
LY

Niladgl hitung ="0y656~ N laigtersel

lebih kecil dari angka
0,220. Dengan demikian

kelompok 2 diperole

penerimaan hipotesis a tarafisignifikansi 5 A

dapat disimpulkan bahwa data elompok 2 termasuk berdistribusi
normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada data tes akhir
kelompok 1 diperoleh nilai Lpiwung = 0,1952. Nilai tersebut lebih kecil dari angka
penerimaan hipotesis nol pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,220. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data tes akhir pada kelompok 1 termasuk berdistribusi
normal. Sedangkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada data tes akhir
kelompok 2 diperoleh nilai Lpiwung = 0,1236. Nilai tersebut lebih kecil dari angka
penerimaan hipotesis nol pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,220. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data tes akhir pada kelompok 2 termasuk berdistribusi

normal.



43

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan varians dari
kedua kelompok. Jika kedua kelompok tersebut memiliki kesamaan varians

sebelum diberi perlakuan atau eksperimen, maka apabila nantinya kedua

kelompok memilki perbedaan di_a eksperimen, maka perbedaan tersebut

disebabkan perbedaah rata-rata kemamuan ha eksperimen. Hasil uji

agai berikut:

kelompok 1 dan kelompok 2 memiliki variansi yang homogen. Uji homogenitas
data tes akhir menghasilkan nilai Fhitng = 1,292, sedangkan Fraper = 2,494. Oleh
karena Fhitmg < Fraber maka disimpulkan bahwa data tes akhir kelompok 1 dan

kelompok 2 memiliki variansi yang homogen.

C. Pengujian Hipotesis

1. Perbedaan pengaruh antara pendekatan individu dan pendekatan
kelompok terhadap ketepatan passing bawah sepakbola pada siswa
pendidikan sepakbola Bonansa UNS Solo Usia 9-10 Tahun

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan yang dilakukan pada data tes

akhir antara kelompok 1 dan kelompok 2 diperoleh hasil thitng Sebesar 3,527,
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sedangkan tipe pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,049. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan antara
tes kelompok 1 dan kelompok 2. Perbedaan hasil tersebut karena penggunaan
kedua model latihan ketepatan passing bawah sepakbola tersebut memilki
karakteristik yang berbeda. Pendekatan individu merupakan kegiatan

pembelajaran yang menitikberatkahgbantuan dan bimbingan belajar kepada

masing-masing individu dan memberikan kesempatan yang luas kepada tiap-

pribadi. _ , ada perbedaan
pengaruh ine tan kelompok terhadap
ketepata i aisi ' i epakbola Bonansa
UNS Sol

endekataflh secara ingividute patan passing bawah

a. pada si@pen'

memiliki nilai persentasi penfngKe "hasil latihan ketepatan passing bawah
sepakbola 36,4% Sedangkan kelompok 2 (pendekatan kelompok) memiliki
peningkatan hasil ketepatan passing bawah sepakbola sebesar 15,5%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, kelompok 1 yaitu dengan
pendekatan individu memiliki persentase peningkatan hasil ketepatan passing
sepakbola yang lebih besar daripada kelompok 2 yaitu pendekatan kelompok.

Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa pendekatan secara
kelompok lebih baik pengaruhnya dibandingkan dangan pendekatan secara
individu terhadap ketepatan passing bawah sepakbola. pada siswa pendidikan
sepakbola Bonansa UNS Solo Usia 9-10 Tahun, tidak dapat diteriam
kebenarannya.

Pendekatan secara individu pada umumnya sangat tepat untuk pemain

yang baru belajar tehnik-tehnik passing sepak bola, karena pemain yang baru
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belajar akan sulit menerapkan gerakan secara bertahap dan sistematis jadi perlu
perlakuan dan perhatian yang lebih dari seorang pelatih atau pembimbing, jadi
pendekatan secara individu akan memberikan pembelajaran secara lebih
terfokus, dengan begitu akan terjadi sedikit kesalahan dalam melakukan tehnik
passing sepakbola, tetapi biasanya pendekatan secara individu memakan waktu

relatif lama.

dengan pernyataa Ngalim Purwanto (2004 : 76) yang

Agar data yang diperoleh dari hasil suatu tes pengukuran reliabel atau ajeg,
maka perlu uji reliabilitas. Adapun hasil perhitungan reliabilitas tes ketepatan
passing dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Tes

Tes Reliabilitas Kategori
Tes Awal ketepatan passing 0,971 Tinggi sekali
Tes Akhir ketepatan passing 0,974 Tinggi sekali

Mengartikan kategori koefisien reliabilitas tes tersebut menggunakan tabel
koefisien korelasi dari Book Walter seperti dikutip Mulyono B (2010: 49) sebagai
berikut:



46

Tabel 3. Tabel Range Kategori Reliabilitas

Kategori Reliabilitas
Tinggi sekali 0.90-1.0
Tinggi 0.90-0.99
Cukup 0.60-0.79
Kurangﬂ
Tidak Signi

Sebelum dlb%rlak

perbedaannya terlebl u

uan
lu.

tuk mengetahui

ketetapan anggota pa diberi perlakuan
berangkat dari ke uji perbedaan antara
kelompok 1 dan kelo bagai berikut
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Awal Antara Kelompok 1 dan
Kelompok 2.
Kelompok N Mean thitung Ttabel 5%
Kelompok 1 15 3,667
0,046 2,049
Kelompok 2 15 3,967

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan tes awal dengan t-test (independent
samples t test) antara kelompok 1 dan kelompok 2 diperoleh nilai uji statistik thiwung
sebesar 0,046. Adapun nilai kritis distribusi t dengan db = 15 + 15 - 2 = 29 pada
taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2,049. Terlihat bahwa | thitung | < twanel SENINgQa
disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima. Hal ini berarti bahwa antara kelompok
1 dan kelompok 2 sebelum diberi perlakuan tidak terdapat perbedaan yang

signifikan pada ketepatan passing bawah sepakbola.



47

3. Uji Perbedaan Sesudah Diberi Perlakuan

Setelah diberi perlakuan, yaitu kelompok 1 diberi perlakuan latihan dengan
pendekatan individu dan kelompok 2 diberi perlakuan dengan pendekatan
kelompok pada latihan ketepatan pasSing bawah sepakbola, kemudian dilakukan
uji perbedaan. Uji pegbedaan yang dilakukan dalam pe

berikut:

itian ini hasilnya sebagai

Selis . 3 i trabel 5%

Akhir 2,145
Berda sis statistik t-test
(paired samples t tes es akhir diperoleh nilai uji
statistik thirng SEbesar i =15-1=
14 dengan taraf signifikansi 2,145. Terlihat bahwa | thitwg | >

tuoer S€hingga disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara tes awal dan tes akhir pada kelompok 1.
Rata-rata selisih hasil tes akhir dengan hasil tes awal sebesar 1,333 (positif)
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan

passing bawah sepakbola setelah dilakukan perlakuan.

Hasil uji perbedaan tes awal dan tes akhir pada kelompok 2 vaitu:

Tabel 9. Rangkuman Uji Perbedaan Hasil Tes Awal dan Akhir pada Kelompok 2.

Selisih N Mean thitung ttabe| 5%

Akhir — Awal 15 0,600 3,903 2,145
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Berdasarkan hasil pengujian perbedaan dengan analisis statistik t-test
(paired samples t test) kelompok 2 antara tes awal dan tes akhir diperoleh nilai uji
statistik thitung Sebesar 3,903. Adapun nilai kritis distribusi t dengandb =15 -1 =
14 dengan taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2,145. Terlihat bahwa | thitung | >
tuoer S€hingga disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan a a tes awal dan tes akhir pada kelompok 2.
sebesar 0,600 (positif)

ikan pada kemampuan

Rata-rata selisih hasil*tes akhir dengan hasil tes a

ttabel 5%

2,049

akhir dengan t-test
statistik thitng SEbesar 3,527. Adapun il 5 distribusi t dengan db = 15 + 15 —
2 = 29 pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2,049. Terlihat bahwa | thitwng | >
tuver S€hingga disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti bahwa
antara kelompok 1 dan kelompok 2 setelah diberi perlakuan terdapat perbedaan
yang signifikan pada ketepatan passing bawah sepakbola. Rata-rata hasil tes
kelompok 1 (5,000) lebih besar dibandingkan dengan rata-rata hasil tes kelompok
2 (4,467) menunjukkan bahwa pemberian perlakuan pendekatan individu
memberikan kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan pendekatan

kelompok dalam ketepatan passing bawah sepakbola.
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E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan yang dilakukan pada data tes akhir
antara kelompok 1 dan kelompok 2 diperoleh hasil thitng Sebesar 3,527, sedangkan
tuoer pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,049. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa, terdapat perbedas
kelompok 2. Perbed
ketepatah passing bawah sepak 3 ilki karakteristik yang berbeda.

antuan p masing-masin adi. ‘§ ipotesis yang
ada pe aa ) pe ividufdan pendekatan

sepakbola Bonansa UI\@ g : dap

ang signifikan antara tes kelompok 1 dan

asil tersebut karena pengguhaan kedua model latihan

diterima

pDenarannya.



BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitia asil analisis data yang telah dilakukan

ternyata hipotesis yang*diajukan dapat diterima. Dengafydemikian dapat diperoleh

ketepatan passing
(pendekatan individu)

ketepatan passing bawah

peningkatan hasil ketepatan passing bawah sepakbola sebesar 15,5%.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, penggunaan pendekatan
individu bantu memiliki peningkatan yang lebih baik terhadap hasil ketepatan
passing bawah sepakbola. Implikasi teoritik dari hasil penelitian ini adalah setiap
metode latihan memiliki efektifitas yang berbeda dalam meningkatkan
kemampuan ketepatan passing bawah sepakbola. Oleh karena itu, dalam
memberikan latihan yang bertujuan untuk mengembangkan atau meningkatkan
kemampuan passing bawah sepakbola, harus menggunakan metode latihan yang

tepat. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk memilih
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metode latihan yang tepat, khususnya untuk meningkatkan kemampuan passing
bawah sepakbola.

Sedangkan implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah bagi pemain
atau siswa PSB kemampuan passing bawah sepakbola dapat meningkat dan
mengetahui teori teknik passing bawah yang benar, bagi peneliti dan pelatih

sepakbola secara otomatis dapat menggunakan metode latihan ketepatan passing

1. epakbola, harus

r0leh hasil latihan



